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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belgjar siswa pada tema 1
Benda-benda di Lingkungan Sekitar setelah menerapkan pendekatan saintifik. Hipotesis
yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah penerapan pendekatan saintifik dapat
meningkatkan hasil belajar siswa padatema 1 Benda-benda di Lingkungan Sekitar. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi-exsperimental
research). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest
posttest design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 37
Banda Aceh tahun gjaran 2015/2016 yang berjumlah 30 siswa. Sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh populasi dijadikan sampel. Siswa kelas V dijadikan sebagai kelompok
eksperimen yang dikenai pendekatan saintifik. Pada awal pembelgjaran diberi pretest dan
akhir pembelgjaran diberi posttes dengan menggunakan instrumen yang sama. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan tes, teknik pengolahan data
menggunakan statistik uji-t. Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas data
diperoleh bahwa data keduanya normal dan homogen. Dari hasil perhitungan untuk hasil
belgjar siswa diperoleh tywng = 7,427 sedangkan nilal tie = 1,6827. Oleh karena thiwng >
tang Maka H, ditolak dan terima H,. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan
saintifik dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada tema 1 Benda-benda di Lingkungan
Sekitar.

Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, Hasil Belgjar, Benda-Benda Di Lingkungan Sekitar.

untuk melakukan pengamatan

Seiring berjalannya waktu, pendidikan eksperimen. Siswa sering dijegali

299

atau
dengan

saat ini berpandangan bahwa siswa bukan
hanya  objek pendidikan, tetapi subjek
pendidikan yang di dalamnya terdapat potensi-
potenss aami yang siap dikembangkan.
Pendidikan membentuk watak dan memberi
kesempatan kepada siswa untuk dapat
mengembangkan potensi  yang  dimiliki
sehingga menghasilkan kecerdasan dan
keterampilan yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan observas awa yang
dilakukan pendliti di Sekolah Dasar (SD)
Negeri 37 Banda Aceh, diantaranya yang
umum dijumpai adalah pembelgjaran masih
menggunakan pendekatan ekspositori (tidak
sepenuhnya menerapkan pendekatan saintifik).
Pembelgjaran yang dilakukan guru sering
memberikan definisi dari suatu kata serta
memberikan prinsip dan konsep pembelajaran,
jarang memberikan kesempatan kepada siswa

konsep tanpa ada proses untuk menemukan
konsep tersebut.

Pembelgjaran akan lebih  bermakna
apabila siswa menemukan sendiri konsep yang

dipelgjari melalui suatu proses. Kegiatan
pengamatan atau eksperimen dapat
menimbulkan dan mengembangkan

keterampilan proses yang pada akhirnya siswa
akan mendapatkan hasil belgjar yang optimal.
Namun hasil belgar siswa dalam proses
pembelgjaran tematik sedlama ini mash
kurang. Kurangnya hasil belgar siswa
disebabkan guru tidak sepenuhnya mengajak
siswa untuk melakukan kegiatan ilmiah dalam
proses pembelajaran.

Salah satu pendekatan ilmiah yaitu
pendekatan saintifik. Kemendikbud (2013)
memberikan  konseps  tersendiri  bahwa
pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik
(scientific approach) dalam pembelgjaran di
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dalamnya mencakup komponen: mengamati,
menanya, menalar, mencoba/mencipta,
menyajikan/mengkomunikasikan. Pendekatan
saintifik yang diterapkan secara sempurna
dapat menjadi aternatif pembelgjaran pada
tema 1 Benda-benda di Lingkungan Sekitar.

Penerapan pendekatan saintifik, proses
pembelgjaran akan lebih berkesan dan
bermakna bagi siswa, karena mengajak siswa
untuk memperoleh pengetahuan dan informasi
baru secara mandiri yang bisa berasal dari
mana sgja, kapan sgja, dan tidak bergantung
pada informasi searah dari guru. Selain itu,
informasi juga dapat diperolen melalui fakta-
fakta dalam kehidupan sehari-hari siswa,
seperti  mengamati  fenomena  lingkungan
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
temayang dipelgjari.

Upaya penerapan pendekatan saintifik
dalam proses pembelgjaran bukan hal yang
sulit tetapi memang itulah yang seharusnya
diterapkan dalam proses pembelgjaran. Selain
dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuan dan
keterampilannya, juga dapat mendorong siswa
untuk  melakukan  penyelidikan  guna
menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena
atau kejadian. Sudah jelas bahwa pembelajaran
tematik sebaiknya dilakukan dengan mengajak
siswa mengamati, menanya, menaar,
mencoba/mencipta, menyajikan/
mengkomunikasikan.

Berdasarkan uraian di atas, penerapan
pendekatan  saintifik secara  sempurna
diharapkan dapat membuat siswa Iebih

terampil sehingga hasil belgarnya optimal.
Namun, karena tergolong pendekatan baru di
Indonesia, belum banyak penelitian yang
mengungkap  secara  empirik bahwa
pendekatan saintifik dapat mempengaruhi
hasil belgjar siswa. Hal inilah yang menjadi
dasar pendliti untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai seberapa besar pengaruh pendekatan
saintifik terhadap hasil belgjar siswa Oleh
karena itu, peneliti terdorong untuk
mengungkap kebenaran mengenai pengaruh
pendekatan saintifik terhadap hasil belgar
siswa dalam pembelgjaran tematik di kelas V
SD Negeri 37 Banda Aceh. Berdasarkan
paparan di atas penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar”.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah eksperimen semu (quasi-
exsperimental research). Desain pendlitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
one group pretest posttest design. Dalam
desain ini, sebelum perlakuan terhadap sampel
terlebih dahulu diberi pretest (tes awal) dan di
akhir pembelgjaran sampel diberi posttest (tes
akhir). Desain ini digunakan sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai yaitu ingin
mengetahui  peningkatan hasil belgjar siswa
setelah  menerapkan pendekatan saintifik
secara sempurna.

Berikut  merupakan tabel  desain
penelitian one group pretest posttest design.

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest Posttest Design

Pretest Treatment Posttest
(o)) X 0O,
(Sumber: Sugiyono, 2010)
Keterangan:
O:=  Tesawad (pretest) sebelum perlakuan diberikan
O,=  Tesakhir (posttest) setelah perlakuan diberikan
X = Perlakuan terhadap kelas eksperimen yaitu dengan menerapkan pendekatan saintifik

Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V. SD Negeri 37
Banda Aceh yang berjumlah 30 siswa, terdiri
dari 12 laki-laki dan 18 perempuan. Namun
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
populass di jadikan sampel. Tekhnik
pengumpulan data yaitu dengan tes dalam

bentuk soal multiple choice sebanyak 20 soal.
Sebelum soa tes diberikan kepada siswa
terlebih dahulu melakukan uji validitas, uji
reliabilitas, analisis tingkat kesukaran dan
analisis daya pembeda butir soal.

Teknik pengolahan data dalam penelitian
ini, sebelum di lakukan analisis data, semua
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jawaban pretest dan posttest siswa diperiksa
dan diberi skor. Kemudian menghitung gain
skor pretest dengan posttest. Peningkatan skor
ratarrata pretest dan posttest dihitung
menggunakan rumus  gain rata-rata
ternormalisasi (Hake, 1998), secara matematis
dapat dituliskan sebagai berikut:

(Spost ) B (Spre)

(9) =
100%- (S,
Keterangan:
g = Peningkatan hasil belgjar siswa

Swos = Skor posttest

Sye = Skor pretest

Tabel 2. Kategori Tingkat Gain Ternormalisasi

Batasan K ategori
(9)=0,7 g-tinggi
0,7>(g)=0,3 g-sedang
(9)<0,3 g-rendah
(Sumber: Hake, 1998)
Setelah menghitung gain skor pretest X, — X,
dengan posttest selanjutnya melakukan uji L= |I
persyaratan hipotesis. Uji persyaratan hipotesis [_ + 50, ( 5 ) ( 5, )
terdiri atas uji normalitas dan uji homogenitas. Ty NANT

Setelah memperoleh hasil data uji normalitas

dan uji homogenitas maka dilanjutkan HASIL DAN PEMBAHASAN

pe_ngujian hipotesis dengan menggunakan uji t Indeks Gain dari hasil belsjar siswa

yaitu: sebelum dan setelah penerapan pendekatan
saintifik ditunjukkan dalam Gambar 1.

100 73,77 83,07
: 34,51
e - —
§ /:\ § O T T T 1
g Sebelum Setelah Gain Persentase (%)
penerapan penerapan N-Gain

Gambar 1. Diagram Indeks Gain Hasil Belgjar Siswa

Gambar 1. menunjukkan N-Gain hasil saintifik yaitu sebesar 34,51% atau berada

belajar siswa setelah penerapan pendekatan pada kategori “sedang”.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belgjar Siswa
No Hasi| Belgjar Xhitung Xiabel K eterangan
1 | Sebelum 4,210 7,815 Normal
2 | Setelah 4,176 7,815 Normal

Hasil uji homogenitas terhadap data hasil
belajar siswa sebelum dan setelah penerapan
pendekatan saintifik dilakukan dengan uji F
dari Sudjana, ditunjukkan dalam Tabel 4.

Tabel 3. menunjukkan bahwa data hasil
belgjar siswa sebelum dan setelah penerapan
pendekatan saintifik terdistribusi  normal
karena Xhitung < Xape-

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belgjar Siswa

S’ sebelum S sesuden Fritung Frabe
32,754 42,685 0,767 1,90

Keterangan
Homogen
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Dari hasil uji homogenitas ini diperoleh
bahwa data hasil belgjar siswa sebelum dan
setelah penerapan pendekatan saintifik adalah

homogen untuk taraf signifikansi (o) sebesar
0,05 dan dk1 = dk2= 29 karena Friwng < Fiabe.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Uji-t Data Hasil Belgjar Siswa

thitung tabel Uji hipotesis K eterangan
74265 | 1,6827 Ho ditolak Terdapat perbedaan
signifikan

Nila tay pada taraf kepercayaan 0,05
dan dergjat kebebasan dk = 30 + 30 - 2 = 58
adalah sebesar 1,6827. Oleh karena thiwng >
tiape Yaitu 7,4265 > 1,6827 maka hipotesis nol
(Ho) ditolak yang menunjukkan terdapat
perbedaan signifikans hasil belgar siswa
sebelum dan setelah penerapan pendekatan
saintifik. Dengan demikian dapat dikatakan
penerapan pendekatan saintifik sangat efektif
dalam meningkatkan hasil belgjar siswa.

Jadi hasil analisis data hasil belajar siswa
pada tema 1 Benda-benda di Lingkungan
Sekitar menunjukkan adanya peningkatan
dengan  pendekatan  saintifik  karena
berdasarkan analisis menggunakan uji-t satu
pihak diperoleh nilai thiung > tiave Yaitu 7,4265
> 16827 sehingga dapat dismpulkan
penerapan  pendekatan  saintifik  dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Pendekatan saintifik adalah pendekatan
yang mendorong anak untuk melakukan
keterampilan-keterampilan  ilmiah  berikut:
mengamati; menanya; mengumpulkan
informasi; mengasosiasi; dan
mengkomunikasikan (Kemendikbud,
2013:10). Menurut Arikunto “Hasil belgjar
adalah hasil yang dicapai seseorang setelah
melakukan kegiatan belgar dan merupakan
penilaian yang dicapai seorang siswa untuk
mengetahui sejauh mana bahan pelgjaran atau
materi yang digjarkan sudah diterima siswa”.

Hasil penelitian yang dilaksanakan di
kelas V SD Negeri 37 Banda Aceh dengan
penerapan pendekatan saintifik nilai rata-rata
tes hasil belgjar siswa diperoleh nilai rata-rata
posttest lebih tinggi dari pada nilai rata-rata
pretest, yaitu 83,1 > 70,3. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa pendekatan saintifik dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa kelas V SD
Negeri 37 Banda Aceh pada tema 1 Benda-
bendadi Lingkungan Sekitar.

Hasil belajar yang diperoleh dari Pretest
dan posttest setelah dianalisis dengan uji t dan
dibantu dengan microsoft excel 2010 telah
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata

dari penerapan pendekatan saintifik terhadap
hasil belgjar siswa. Hal ini dibuktikan
berdasarkan hasil analisis diperoleh thiwng =
7,427 sedangkan tpe = 1,683 yang berarti
bahwa pendekatan saintifik mempengaruhi
hasil belgjar siswa kelas V' SD Negeri 37
Banda Aceh pada tema 1 Benda-benda di
Lingkungan Sekitar.

Pembelgjaran  dengan  menerapkan
pendekatan saintifik padatema 1 Benda-benda
di Lingkungan Sekitar, mampu menumbuhkan
keaktifan siswa dalam melakukan aktivitas
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
membentuk  jegjaring. Dalam  aktivitas
mengamati, siswa mengamati gambar yang
menunjukkan contoh perilaku yang tidak
selaras dengan lingkungan, yakni membuang
sampah ke sungai. Untuk aktivitas menanya,
masih ada sebagian siswa yang merasa malu
untuk bertanya  dan menyampaikan
pendapatnya. Selanjutnya untuk aktivitas
mencoba, siswa mampu mencoba
mengidentifikasi perubahan-perubahan yang
terjadi di alam yang memiliki dampak bagi
kehidupan manusia. Sedangkan untuk aktivitas
menalar, siswa mampu menalar jawaban apa
yang dipertanyakan oleh guru dengan benar.
Kemudian aktivitas membentuk jejaring sudah
dilaksanakan dengan maksimal.

Peran guru dalam pembelgjaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik yaitu
sebagai fasilitator yang membantu
menghidupkan pembelajaran dan juga sebagai
sumber pembelgjaran  apabila  siswa
mengalami kesulitan pada saat diskusi. Hasll
belgjar siswa kelas V SD Negeri 37 Banda
Aceh mengalami peningkatan karena nilai
rata-rata posttest lebih besar dari pada nilai
pretest. Hal ini  membuktikan bahwa
penerapan  pendekatan saintifik  secara
sempuran dapat meningkatkan hasil belagjar
siswa kelas V SD Negeri 37 Banda Aceh pada
tema 1 Benda-benda di Lingkungan Sekitar.

Beberapa penelitian yang relevan antara
lan penelitian Dharsana, dkk (2015)
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menemukan bahwa penerapan pendekatan
saintifik dengan penilaian proyek dapat
meningkatkan hasil belgjar pengetahuan IPS
tema cita-citaku dan sikap sosia siswa kelas
IV di SD N 26 Pemecutan. Hasil penelitian
yang serupa juga ditemukan dalam penelitian
Efriana (2014) yang menunjukkan bahwa
penerapan  pendekatan  scientific  dapat
meningkatkan hasil belgar pada materi
keliling dan luas daerah layang-layang
mengikuti  langkah-langkah  yaitu (1)
mengamati, (2) menanya, (3) mendar, (4)
mencoba, (5) membentuk jejaring.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang pengaruh pendekatan

saintifik pada tema 1 Bendabenda di

Lingkungan Sekitar di kelas V SD Negeri 37

Banda Aceh dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan pendekatan saintifik dapat
meningkatkan hasil belgar siswa pada
tema 1 Benda-benda di Lingkungan Sekitar
di kelasVV SD Negeri 37 Banda Aceh yang
ditunjukkan dengan nilai ratarata hasil
belgjar pretest 70,3 sedangkan nilai rata-
rata hasil belgjar posttest 83,1 dan
diperoleh nilai rata-rata posttest lebih besar
dari pada nilai rata-rata pretest, yaitu 83,1
>70,3.

2. Terdapat pengaruh penerapan pendekatan
saintifik terhadap hasil belgjar sawa pada
tema 1 Benda-benda di Lingkungan Sekitar
di kelas V SD Negeri 37 Banda Aceh. Hal
ini dibuktikan dengan pengujian hipotesis
dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai
thitung > tiabet YAU  thitung = 7,427 > tigpe =
1,6827 artinya H, ditolak sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan
saintifik ~ memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap hasil belgar siswa
kelas V SD Negeri 37 Banda Aceh pada
tema 1 Bendabenda di Lingkungan
Sekitar.
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